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BAB   V 

PENUTUP 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengemudi UPTD 

Pengelolaan Transportasi Umum Suroboyo Bus Dinas Perhubungan Kota 

Surabaya, dapat disimpulkan bahwa dari tujuh faktor yang diteliti meliputi 

faktor individu (usia, status gizi, jumlah jam tidur, kualitas tidur, dan 

kebiasaan merokok) serta faktor pekerjaan (durasi mengemudi dan sistem 

shift) terdapat empat faktor yang memiliki hubungan dengan tingkat 

kelelahan kerja. Penjelasan lebih lanjut mengenai kesimpulan tersebut 

disajikan berikut ini. 

1) Tingkat kelelahan kerja pada pengemudi Suroboyo Bus menunjukkan 

bahwa tidak ada (0%) yang tidak mengalami kelelahan, sebanyak 28 

(44%) mengalami kelelahan ringan, 36 (56%) mengalami kelelahan 

sedang, dan 0% mengalami kelelahan berat. 

2) Hasil uji bivariat terhadap faktor individu ditemukan bahwa usia 

(p=0,002), jumlah jam tidur (p=0,016), kualitas tidur (p=0,031) 

memiliki hubungan dengan kelelahan kerja pada Pengemudi Suroboyo 

Bus. Namun, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi 

(p=0,703), kebiasaan merokok (p=0,748) dengan kelelahan kerja pada 

pengemudi Suroboyo Bus. 

3) Berdasarkan hasil analisis uji bivariat terhadap faktor pekerjan 

ditemukan bahwa durasi mengemudi (p=0,012) memiliki hubungan 

dengan kelelahan kerja pada pengemudi Suroboyo Bus. Namun, tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara shift kerja (p=0,924) dengan 

kelelahan kerja pada pengemudi Suroboyo Bus.  
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V.2  Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 

pengemudi Suroboyo Bus, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan sebagai berikut:  

1) Perusahaan disarankan untuk mensosialisasikan bahaya akibat 

kelelahan kerja pada pengemudi dengan membentuk Fatique Risk 

Management System (FRMS) yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi dan mengendalikan risiko kelelahan pada pengemudi. 

Perusahaan juga harus memperhatikan faktor-faktor individu seperti 

usia, durasi mengemudi, serta pola tidur. Upaya ini dapat dilakukan 

melalui penjadwalan ritase yang proporsional, edukasi tentang 

pentingnya tidur yang cukup dan berkualitas, memberikan pengecekan 

kesehatan rutin pada pengemudi yang usia tua sebagai upaya 

pencegahan, serta penyediaan fasilitas istirahat yang layak.  

2) Perusahaan sebaiknya menyediakan cadangan pengemudi khusus yang 

bertugas untuk mengambil dan mengembalikan unit kendaraan dari 

dan ke pool. Hal ini bertujuan untuk mengurangi beban kerja 

pengemudi utama agar tidak perlu kembali ke pool setelah 

menyelesaikan ritase, sehingga durasi mengemudi dapat lebih 

terkontrol dan risiko kelelahan dapat ditekan. 

3) Pengemudi disarankan menjaga durasi dan kualitas tidur, menghindari 

mengemudi melebihi batas waktu, rutin menggerakkan tubuh saat 

jeda, serta cukup minum air putih agar tetap bugar dan tidak cepat 

pegal selama bekerja. 

4) Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain pada faktor 

pekerjaan seperti beban kerja mental, stres kerja, dan waktu istirahat. 

Hal ini penting karena beberapa faktor signifikan seperti kualitas dan 

durasi tidur masih berkaitan erat dengan aspek psikologis.  

Penambahan variabel ini dapat memberikan gambaran yang lebih utuh 

tentang penyebab kelelahan kerja. Penambahan variabel pada faktor 

kendaraan juga perlu dilakukan, seperti ergonomi kursi pengemudi dan 

kondisi kendaraan, agar dapat memberikan rasa nyaman saat bekerja.
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